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ABSTRAK

Tanaman melati merupakan tanaman berbunga
yang memiliki banyak manfaat. Salah satunya
menjadi bahan dasar minyak atsiri. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui = pengaruh
perendaman ZPT air cucian beras dan dosis air
cucian beras untuk kualitas stek melati. Penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor dengan enam
perlakuan konsentrasi air cucian beras, yaitu : P1
(ZPT Root Up 5%), P2 (Air Cucian Beras 50%), P3
(Fermentasi Air Cucian Beras 40%), P4
(Fermentasi Air Cucian Beras 45%), P5
(Fermentasi Air Cucian Beras 50%), P6
(Fermentasi Air Cucian Beras 55%), dengan 4
ulangan diperoleh 24 satuan percobaan. Setiap
satuan percobaan terdapat 3 tanaman stek.
Parameter yang diamati adalah waktu muncul
tunas, persentase jumlah tunas, panjang tunas,
jumlah akar dan panjang akar. Hasil yang
diperoleh  menunjukan bahwa konsentrasi
perendaman menggunakan air cucian beras
terbaik pada kualitas stek melati adalah perlakuan
fermentasi air cucian beras 40% dan 45%.
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PENDAHULUAN

Tanaman melati merupakan salah satu jenis tanaman bunga yang
tersebar di Indonesia, India, Myanmar, Sri lanka, Vietnam, Kamboja hingga
Kepulauan Melayu. Tanaman dengan bunga yang beraroma khas ini banyak
digunakan sebagai bahan roncean untuk rangkaian/dekorasi maupun sebagai
aksesoris pengantin tradisional, selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan
pewangi teh dan wewangian dari minyak atsiri yang dihasilkan. Minyak atsiri
dikenal sebagai bahan pewangi sabun dan kosmetik. Menurut penelitian
Indriyanti (2013), minyak atsiri dapat menetralisir bau yang tidak enak dari
bahan baku industrial seperti kulit sintetis atau lateks. Minyak atsiri dari bunga
kenanga juga memiliki potensi yang paling baik dan dapat dikembangkan
sebagai repellent atau penolak serangga. Oleh karena khasiat dan manfaat
kenanga yang menguntungkan, maka budidaya melati juga semakin marak
dibudidayakan (Shinta, 2010).

Produksi melati di Indonesia tahun 2019 sebesar 25.847.060 kg, tahun
2020 naik menjadi 27.339.266 ton dan 28.124.669 di tahun 2021 (BPS, 2021).
Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa produksi melati mengalami
peningkatan tiap tahunnya dikarenakan kebutuhan melati yang semakin
meningkat. Melati di Indonesia banyak digunakan dalam kegiatan adat dan
budaya masyarakat, sedangkan di pasar dunia banyak digunakan sebagai
minyak atsiri, namun besarnya angka produksi tersebut belum mampu
memenuhi kurang lebih 22% dari kebutuhan minyak melati seperti di
Singapura, Malaysia, Thailand dan Arab Saudi. Harga minyak atsiri melati
dipasar internasional tergolong tinggi yakni sekitar 6.000 US $ per liter atau
setara dengan 54 juta rupiah (Purba, 2000). Kondisi ini menunjukkan peluang
yang perlu dimanfaatkan dengan baik, karena potensi sumberdaya lahan amat
luas dan agroekologi yang cocok untuk budidaya melati.

Budidaya tanaman melati dapat diperbanyak secara generatif, tetapi
dapat juga secara vegetatif, yaitu menggunakan stek. Stek (cutting) adalah
kegiatan berupa menumbuhkan bagian atau potongan tanaman menjadi
tanaman baru (Prastowo et. al.,, 2006). Perbanyakan dengan stek mudah
dilakukan dan tidak memerlukan teknik yang rumit, tingkat keberhasilan bibit
bertahan hidup tinggi, bibit yang dihasilkan serupa dengan induknya, dan
individu yang dihasilkan memiliki umur yang sama dengan indukannya
sehingga cepat berbunga. Perbanyakan stek cenderung lambat untuk
menumbuhkan akar, sehingga salah satu cara untuk mempengaruhi
keberhasilan stek, yaitu dengan menambahkan zat pengatur tumbuh serta lama
perendaman stek terhadap ZPT (Rochiman, 1973).

Zat pengatur tumbuh (ZPT) memiliki peran untuk mengatur kecepatan
pertumbuhan jaringan serta mengintegrasikannya agar dapat menghasilkan
tanaman. Interaksi antara zat pengatur tumbuh endogen dengan zat pengatur
tumbuh eksogen yang ditambahkan ke media dapat memacu pembentukan
organ seperti tunas dan akar (Winata, 1987). Salah satu jenis ZPT alami yaitu air
cucian beras. Air cucian beras merupakan salah satu limbah hasil proses
industri maupun rumah tangga. Air cucian beras merupakan salah satu limbah
organik yang mudah didapatkan, karena mayoritas penduduk Indonesia
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mengonsumsi beras sebagai makanan pokok untuk menunjang kebutuhan
energi. Selain mudah didapat, air cucian beras juga mengandung banyak
manfaat untuk tanaman (Abidin, 1990).

Air cucian beras mengandung zat pengatur tumbuh yang dapat
merangsang pembentukan akar dan batang serta pembentukan cabang akar
dan batang dengan menghambat dominansi apikal dan pembentukan daun
muda (Bahar, 2016). Berdasarkan penelitian Andrianto (2007), menyatakan
bahwa air cucian beras dapat merangsang pertumbuhan akar tanaman
Adenium. Air cucian beras mengandung banyak nutrisi yang terlarut
didalamnya diantaranya karbohidrat, protein, 80% vitamin B1, 50% fosfor, dan
60% zat besi. Karbohidrat menjadi perantara terbentuknya hormon auksin dan
giberelin. Protein merupakan sumber utama unsur N yang berperan penting
untuk pertumbuhan vegetatif pada tanaman. Vitamin B1 dapat meningkatkan
aktivitas hormon yang terdapat pada jaringan tanaman untuk mendorong
pembelahan sel-sel baru, serta berperan sebagai koenzim pada metabolisme
karbohidrat (Amalia ef al., 2013).

Berdasarkan uraian diatas dianggap perlu dilakukan penelitian tentang
Pengaruh Perbedaan Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Air Cucian Beras
terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Bunga Melati

TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman bunga melati termasuk keluarga Oleales yang tumbuh subur di
Asia tenggara dan menyebar secara alamiah ke seluruh Asia Tenggara,
Australia dan beberapa pulau di lautan pasifik. Terdapat dua jenis melati yang
sering dibudidayakan di Indonesia yaitu Jasminum sambac dan Jasminum
officinale. Melati digunakan sebagai bunga tabur, bahan roncean untuk
rangkaian atau dekorasi upacara adat, bahan baku obat-obatan dan
wewangian, bahan pewangi teh dan minyak atsiri (Tarigan, 2018). Tanaman
melati dapat tumbuh di daerah dataran rendah dengan ketinggian ketinggian <
600 meter di atas permukaan laut tetapi juga cocok pada ketinggian 1.600 meter
di atas permukaan laut, dengan curah hujan 6-9 hari hujan/bulan, serta
mempunyai iklim dengan 2-3 bulan kering dan 5-6 bulan basah. Suhu udara
siang 28-36°C dan malam 24-30°C dengan kelembaban udara 50 - 80%. Bunga
melati berbentuk terompet dengan warna bervariasi terantung pada jenis dan
spesiesnya.

Gambar 1. Bunga Melati
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METODOLOGI

Pengambilan bahan stek kenanga dilakukan di Desa Jingah Habang Ilir,
sedangkan air cucian beras diambil dari limbah cucian pertama saat pencucian
beras. Air cucian beras ini kemudian di fermentasi selama 7-10 hari hingga
mengeluarkan busa di permukaannya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor
dengan enam perlakuan konsentrasi air cucian beras, yaitu : P1 : ZPT Root Up
5%; P2 : Air Cucian Beras 50%; P3 : Fermentasi Air Cucian Beras 40%; P4 :
Fermentasi Air Cucian Beras 45%; P5 : Fermentasi Air Cucian Beras 50%; P6 :
Fermentasi Air Cucian Beras 55%; dengan 4 ulangan diperoleh 24 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat 3 tanaman stek.

Masing-masing  perlakuan  dilakukan = pengenceran  dengan
menggunakan air sumur, hingga mencapai konsentrasi 100 ml. kemudian
diaduk untuk membuat larutan tersebut homogen. Kemudian rendam bahan
stek ke dalam larutan dalam waktu 3 jam.

Persiapan media pembibitan dimulai dengan menyiapkan arang sekam
dan tanah sebagai media pembibitan serta polibag sebagai tempat media
pembibitan. Isi polibag dengan arang sekam, pupuk kandang dan tanah
dengan perbandingan 1:1:1 sebanyak 1 kg per polibag.

Pembibitan dimulai dengan penanaman bibit yang telah direndam ke
media pembibitan. Benamkan pangkal batang ke dalam media pembibitan
dengan kedalaman 4 cm. Lalu letakkan wadah pembibitan di rumah bibit serta
lakukan penyiraman setiap sore hari hingga stek tumbuh. Pertumbuhan stek
ditandai dengan munculnya akar, tunas, dan daun baru.

HASIL PENELITIAN
Waktu Muncul Tunas (hst)

Berdasarkan analisis ragam menunjukan bahwa Air cucian beras
berpengaruh nyata terhadap waktu muncul tunas. Rerata dapat dilihat pada

Tabel 1. Waktu Muncul Tunas

Perlakuan (kode) Ulangan Keterangan
(detail waktu)

ZPT Root Up 5% 1 Hari ke-3
(P1) 2 Hari ke-3
3 Hari ke-2

4 Hari ke-2

Air Cucian Beras 50% 1 Hari ke-5
(P2) 2 Hari ke-3
3 Hari ke-2

4 Hari ke-4

Fermentasi Air Cucian 1 Hari ke-3
Beras 40% (P3) 2 Hari ke-3
3 Hari ke-2

4 Hari ke-5

Fermentasi Air Cucian 1 Hari ke-3
Beras 45% (P4) 2 Hari ke-3
3 Hari ke-4
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Hari ke-4

Hari ke-4

Hari ke-3

Hari ke-5

Hari ke-4

Hari ke-5

Hari ke-2

Hari ke-3

Hari ke-4
Berdasarkan hasil pengamatan, pada perlakuan P1 dan P3 memiliki rata-

rata waktu tercepat yaitu pada hari ke-3, sedangkan pada perlakuan P2, P4, P5

dan P6 memiliki rata-rata waktu lebih lama untuk memunculkan tunas yaitu

pada hari ke-4.

Fermentasi Air Cucian
Beras 50% (P5)

Fermentasi Air Cucian
Beras 55% (P6)

POONRERLPPRPONREPA>M

Persentase Jumlah Tunas
Berdasarkan analisis ragam menunjukan bahwa Air cucian beras

berpengaruh nyata terhadap persentase jumlah tunas. Rerata dapat dilihat pada
gambar 2.
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Jumlah Tunas (%)
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[65]

o

Gambar 2. Presentase Jumlah Tunas

Gambar diatas menunjukan hasil uji DMRT taraf 5% pada persentase
jumlah tunas. Berdasarkan uji tersebut menunjukan bahwa perlakuan P1, P2,
P3, P4 dan P5 tidak berbeda nyata, sehingga tidak dapat dilakukan uji lanjut.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap persentase jumlah tunas stek,
perlakuan P1 menunjukan hasil tertinggi, dan perlakuan P6 menunjukan hasil
terendah.

A. Panjang Tunas
Berdasarkan analisis ragam menunjukan bahwa Air cucian beras
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas 15 hst, 25 hst dan 30 hst. Rerata
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Panjang Tunas

Gambar diatas menunjukan hasil uji DMRT taraf 5% pada panjang tunas
5 HST, 10 HST, 15 HST, 20 HST, 25 HST, dan 30 HST. Berdasarkan uji tersebut
menunjukan bahwa perlakuan P1 dan P4 berbeda nyata dengan P2, P5 dan P6
pada 15 HST. P4 berbeda nyata dengan P2,P5 dan P6 pada 25 HST dan P1 dan
P4 berbeda nyata dengan P2 dan P6 pada 30 HST. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap panjang tunas stek, perlakuan P4 menunjukan hasil
tertinggi hingga 30 hari setelah tanam, dan perlakuan P2 menunjukan hasil
terendah.

B. Jumlah Akar
Berdasarkan analisis ragam menunjukan bahwa Air cucian beras

berpengaruh nyata terhadap jumlah akar. Rerata dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Presentase Jumlah akar
Gambar diatas menunjukan hasil uji DMRT taraf 5% pada jumlah akar
30 HST. Berdasarkan uji tersebut menunjukan bahwa perlakuan P1 dan P4
berbeda nyata dengan P2. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap panjang
tunas stek, perlakuan P1 menunjukan hasil tertinggi, dan perlakuan P2
menunjukan hasil terendah.
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C. Panjang Akar
Berdasarkan analisis ragam menunjukan bahwa Air cucian beras
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas 15 hst, 25 hst dan 30 hst. Rerata
dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Presentase Panjang Akar

Gambar diatas menunjukan hasil uji DMRT taraf 5% pada panjang akar
30 HST. Berdasarkan uji tersebut menunjukan bahwa perlakuan P1 dan P4
berbeda nyata dengan P2. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap panjang
tunas stek, perlakuan P1 menunjukan hasil tertinggi, dan perlakuan P2
menunjukan hasil terendah.

PEMBAHASAN
Waktu Muncul Tunas

Berdasarkan grafik hasil menunjukan bahwa semua stek melati
memunculkan tunas dengan waktu yang berbeda. P1 (ZPT Root Up 5 %) dan
P3 (fermentasi air cucian beras 40 %) merupakan waktu tercepat munculnya
tunas yaitu, 3 (tiga) Hari Setelah Tanam. Akan tetapi karena P1 merupakan
perlakuan kontrol positif sehingga perlakuan yang paling berpengaruh adalah
yang paling mendekati kontrol positif. Perlakuan yang mendekati P1 yaitu P3
(fermentasi air cucian beras 40 %). Hal ini diduga pengaruh fermentasi yang
dapat mempercepat tumbuh tunas. Air cucian beras yang difermentasi
mengandung unsur hara yang lebih tinggi dibandingkan air cucian beras tanpa
fermentasi. Menurut Santoso (2005) hasil analisis laboratorium unsur hara
makro dari air cucian beras yang difermentasi alami selama 2 minggu
mengandung Nitrogen sebanyak 202,41 mg/l; 10,77 mg/1 P; 97,58 mg/1 K;
sedangkan air cucian beras tanpa fermentasi mengandung 70.55 mg/1 N; 60,65
mg/1 P; 91,11 mg/1 K. Menurut Santosa et al. (2008), unsur hara N mampu
mempercepat pertumbuhan tunas, sedangkan karbohidrat membantu dalam
pembentukan akar.

Tinggi rendahnya hasil dari penggunaan ZPT tergantung pada lamanya
stek direndam dalam satu larutan. Pengaplikasian ZPT air cucian beras yang di
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fermentasi dengan konsentrasi 40% menunjukan konsentrasi terbaik. Hal
tersebut didukung dari lamanya waktu perendaman air cucian beras yang
difermentasi selama 3 jam. Menurut Dwijoseputro (2001), menyatakan bahwa
waktu 3 jam adalah waktu yang dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan tunas. Semakin lama stek berada dalam larutan semakin banyak
penyerapan larutan ke dalam stek. Penyerapan yang semakin lama akan
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tunas. Fahly et. al (2017) yang
menyatakan bahwa konsentrasi zat pengatur tumbuh yang terlalu tinggi dapat
mengganggu keseimbangan hormon yang ada pada bahan tanam, sehingga
mampu merusak bagian yang terluka berupa pencegahan tumbuhnya tunas
dan akar. Hasil penelitian menunjukan konsentrasi diatas 40% mengalami
waktu muncul tunas yang lebih lama.

Persentase Jumlah Tunas

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan air cucian beras tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase jumlah tunas. Perlakuan dengan
persentase tertinggi yaitu P1(ZPT Root Up 5%) dengan rata-rata 41,7%, akan
tetapi karena P1 merupakan perlakuan kontrol positif sehingga perlakuan yang
paling berpengaruh adalah yang paling mendekati kontrol positif. Perlakuan
yang lebih mendekati P1 yaitu P3 (fermentasi air cucian beras 40 %) dengan
rata-rata 33,3%. Sama seperti penjelasan sebelumnya, pada parameter
persentase jumlah tunas juga diduga pada air cucian beras memiliki kandungan
nitrogen (N) yang cukup. Kemampuan stek membentuk tunas dipengaruhi
oleh adanya nitrogen dan karbohidrat. Nitrogen merupakan hara esensial yang
berfungsi sebagai bahan penyusun cadangan makanan dalam batang seperti
asam amino dan protein. Bila stek memiliki kandungan karbohidrat dan
protein yang seimbang maka pertumbuhan akar dan tunas yang dihasilkan
sangat baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Kusriningrum (1973) mengenai
stek nilam, bahwa kandungan cadangan makanan pada stek nilam terutama
protein sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tunas.

Selain unsur nitrogen, unsur lainnya seperti kalium juga membantu
dalam pembentukan protein dan karbohidrat. Menurut Farhad (2010), Kalium
sebagai hara memiliki peranan dalam metabolisme tanaman, pembentukan
protein, karbohidrat, dan meningkatkan aktivitas enzim. Hal ini diperkuat juga
oleh Handayanto et. al (2017), kebutuhan kalium hampir sama dengan
kebutuhan N. Kalium penting dalam pembentukan dan transfer karbohidrat,
fotosintesis, pengaturan air dan sintesis protein. Selain itu, karbohidrat
merupakan salah satu peranan penting di awal pertumbuhan yang digunakan
sebagai sumber energi selain protein. Menurut Wudianto (2003), menyatakan
bahwa pada awal pertumbuhan stek, cadangan makanan yang dikandung
dalam bahan stek yaitu karbohidrat dan nitrogen sangat mempengaruhi
perkembangan tunas stek dalam jumlah yang seimbang.

Panjang Tunas

Berdasarkan grafik panjang tunas, diketahui bahwa pengamatan
dilakukan pada hari ke- 5, 10, 15, 20, 25, 30 hari setelah tanam. Dari grafik
tersebut menunjukan semua perlakuan mengalami peningkatan setiap
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minggunya, terkecuali perlakuan P5 dan P6. Kedua perlakuan ini mengalami
penurunan dari hari ke-10 HST. Pada kondisi tersebut batang mengering
hingga mati di akhir pengamatan. Hal ini diduga akar pada perlakuan P5 dan
P6 belum tumbuh sehingga membuat tanaman tidak dapat menyerap unsur
hara disekitarnya dan menjadi layu. Menurut Nababan (2009), Apabila akar
pada tanaman yang bertunas belum terbentuk maka tanaman akan sulit
mendapatkan nutrisi dan hanya bisa mengandalkan cadangan makanan yang
tersisa pada batang tersebut.

Pada hari ke-30 setelah tanam, P4 (Fermentasi air cucian beras 45%)
merupakan rata-rata tertinggi yaitu 2,07 cm. Hal ini diduga karena ketersediaan
karbohidrat mampu memunculkan akar lebih cepat. Awal terbentuknya akar
dimulai oleh adanya metabolisme cadangan nutrisi yang berupa karbohidrat
yang menghasilkan energi yang selanjutnya mendorong pembelahan sel dan
membentuk sel-sel baru dalam jaringan (Kastono et. al, 2005). Pembelahan sel
memerlukan karbohidrat dalam jumlah yang besar, karena dinding-dindingnya
terbuat dari selulosa dan protoplasmanya terbuat dari gula. Laju pembelahan
sel tergantung pada persediaan karbohidrat yang cukup. Akar yang belum
tumbuh menyebabkan proses fotosintesis terganggu karena daun yang rontok
akibat layu. Terganggunya proses fotosintesis menghambat pemasokan
karbohidrat sehingga terjadi defisiensi karbohidrat dalam batang. Menurut
Lestari (2019), Tanaman secara umum akan menunjukkan gejala jika
mengalami defisiensi maupun toksisitas unsur hara yang merupakan respon
tanaman akibat gangguan proses fisiologis. Umumnya gejala yang timbul
berupa perubahan morfologi yang tidak normal seperti pertumbuhan yang
melambat hingga kematian.

Jumlah Akar

Berdasarkan hasil analisis ragam, perlakuan air cucian beras tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah akar. Perlakuan P1 (ZPT Root Up 5%)
mendapatkan hasil tertinggi, Akan tetapi karena P1 merupakan perlakuan
kontrol positif sehingga perlakuan yang paling berpengaruh adalah yang
paling mendekati kontrol positif. Perlakuan yang mendekati P1 yaitu P4
(Fermentasi Air Cucian Beras 45%). Hal ini diduga unsur P yang terkandung
mampu merangsang pertumbuhan akar. Menurut Sarief (1993), Fosfat bagi
tanaman berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan akar semai. Perlakuan P2
mendapatkan jumlah akar terendah karena unsur hara yang dikandung belum
mampu memenuhi kebutuhan untuk jumlah akar yang maksimal. Menurut
Yoseva (2014), pada tingkat konsentrasi hara yang rendah, perakaran
mengalami defisiensi unsur hara dan menghambat distribusi hara. Khususnya
karena unsur hara P yang terkandung dalam air cucian beras tidak maksimal
sehingga memerlukan konsentrasi yang sesuai. Tetapi konsentrasi yang terlalu
tinggi akan menghambat pertumbuhan tunas dan akar. Bertambahnya
konsentrasi unsur P akan semakin sulit tanaman menyerap nutrisi pendukung
lainnya seperti karbohidrat dan unsur N dan Mg yang berperan dalam akar.
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Panjang Akar

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan air cucian beras tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang akar. Perlakuan tertinggi yaitu P1 (ZPT
Root Up 5%) dengan rata-rata 1,89 cm, akan tetapi karena P1 merupakan
perlakuan kontrol positif sehingga perlakuan yang paling berpengaruh adalah
yang paling mendekati kontrol positif. Perlakuan yang mendekati P1 yaitu P4
(Fermentasi air cucian beras 40%). Hal ini diduga pertumbuhan unsur P yang
terkandung dalam air cucian beras mampu mendorong pemanjangan sel pada
akar. Menurut Alfandi (2011), peranan unsur phosfat untuk pertumbuhan sel,
pembentukan akar dan rambut akar dapat memacu pertumbuhan akar. Selain
unsur P, karbohidrat juga mempengaruhi pembentukan akar. Menurut Noto
(2019), menyatakan fungsi dari karbohidrat yaitu memacu tanaman dalam
pembentukan akar. Pertumbuhan akar pada stek batang dipengaruhi oleh
kandungan karbohidrat dan panjang setek. Semakin panjang stek yang
digunakan maka pertumbuhan jumlah akarnya semakin baik karena lebih
banyak cadangan makanan yang digunakan untuk mendukung pertumbuhan
akarnya (Rianto, 2016)

Perlakuan P2 mendapatkan hasil terendah dengan rata-rata 0,87 cm. Hal
ini diduga karena unsur hara yang terkandung pada air cucian beras tanpa
fermentasi belum mampu mencukupi kebutuhan pertumbuhan akar. Air
cucian beras tanpa fermentasi memiliki lebih sedikit unsur hara sehingga
munculnya akar lebih lambat dibandingkan perlakuan lainnya, hingga di akhir
pengamatan. Mas'ud (1993), menyatakan perkembangan akar tergantung pada
ketersediaan dan pasokan hara. Selain itu, air cucian beras yang sudah
difermentasi diduga memiliki mikroorganisme tambahan seperti bakteri dan
jamur yang bertugas mempercepat pelarutan N, P, dan K (Prabowo, 2018).
Menurut Sudomo (2007), Pembentukan akar pada suatu tanaman dipengaruhi
oleh kandungan karbohidrat serta keseimbangan hormon auksin dalam bahan
tanam.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pemberian Air cucian beras sebagai ZPT berpengaruh pada waktu
muncul tunas, panjang tunas pada 15, 25 dan 30 mst, jumlah akar dan panjang
akar. Perlakuan terbaik air cucian beras yaitu fermentasi air cucian beras 40%
pada parameter waktu muncul tunas, fermentasi air cucian beras 45% pada
parameter panjang tunas, jumlah akar dan panjang akar. Perlu dilakukan uji
analisis kandungan unsur hara pada air cucian beras yang tanpa fermentasi dan
yang sudah di fermentasi. Perlu dilakukan penelitian kombinasi air cucian
beras dengan bahan perangsang alami yang lain.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, maka perlu dilakukan uji
analisis kandungan unsur hara pada air cucian beras yang tanpa fermentasi dan
yang sudah di fermentasi. Perlu dilakukan penelitian kombinasi air cucian
beras dengan bahan perangsang alami yang lain.
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